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Abstrak  
Pengobatan sariawan yang disebabkan oleh Candida albicans saat ini terbatas pada 
sediaan tetes dan obat kumur namun berbeda dengan tablet hisap. Tablet hisap 
merupakan pengobatan yang efektif untuk sariawan baik dari segi ekonomi maupun 
kenyamanan terutama tablet hisap yang berbahan aktif daun sembung ini. Daun sembung 
(Blumea balsamifera (L.) DC.) memiliki banyak khasiat diantaranya sebagai 
antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan formula tablet hisap ekstrak 
etanol daun sembung (Blumea balsamifera (L.) DC.) dengan kombinasi pengikat PGA 
(Pulvis Gummi Arabicum) dan pemanis manitol serta mengetahui aktivitasnya terhadap 
jamur Candida albicans sebelum dan sesudah formulasi. Penyarian ekstrak dilakukan 
dengan metode maserasi, lalu pengujian aktivitas ekstrak dengan metode difusi sumuran 
serta formulasi tablet hisap yang terdiri atas 5 formula yang di variasi komposisi pengikat 
PGA (Pulvis Gummi Arabicum) dan pemanis manitol dengan perbandingan masing-
masing formula yaitu F1(PGA 2,5% ; Manitol 17,5%); F2 (PGA 5% ; Manitol 15%); F3 
(PGA 10% ; Manitol 10%); F4 (PGA 15% ; Manitol 5%); F5 (PGA 17,5% ; Manitol 
2,5%), pembuatan tablet dengan metode granulasi basah,. Pengujian sifat fisik tablet 
meliputi: organoleptis, keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, waktu hancur dengan 
pengolahan data menggunakan uji ANOVA, uji tanggap rasa tablet dengan pengolahan 
data menggunakan uji Friedman. Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan ekstrak etanol 
daun sembung sebanyak 50,86 g dengan rendemen 4,23% b/b, kadar 60 µg/mL per 
sumuran dapat memberikan aktivitas terhadap jamur Candida albicans dengan zona 
hambat sebesar 10 mm, serta efeknya tidak hilang meskipun dilakukan formulasi. Hasil 
uji tablet hisap telah memenuhi seluruh uji sifat fisik tablet yang dipersyaratkan untuk 
tablet hisap, persyaratannya diantaranya: keseragaman bobot (CV <5%), kekerasan (10-
20 Kg), kerapuhan (<1%), waktu hancur (<30 menit). Formula yang terbaik dari 
penelitian ini adalah formula 3 dengan kadar manitol dan kadar PGA untuk bobot tablet 
400 mg masing-masing yaitu 40 mg /tablet  
Kata Kunci: antifungi, daun sembung, tablet hisap  
 Abstract  
The treatment of stomatitis aftosa are caused by Candida albicans is currently drops and 
mouthwash but differ with lozenges. Lozenges are an effective treatment for stomatitis 
aftosa in terms of both economic and comfort especially lozenges that contain active 
sembung this. Sembung (Blumea balsamifera (L.) DC.) has many benefits such as 
antimicrobial. This study aims to determine the ethanol extract lozenges formula 
sembung (Blumea balsamifera (L.) DC.) With a combination of binder PGA (Pulvis 
Gummi Arabicum) and sweetener mannitol and determine its activity against Candida 
albicans fungus before and after formulation. 
Extraction done by maceration method, and then testing the activity of the extract by the 
method of diffusion wells and the formulation lozenges comprising five formulas in 
composition variation binder PGA (Pulvis Gummi Arabicum) and sweetener mannitol 
 2 
 
ratio of each formula that is F1 (PGA 2, 5%; Mannitol 17.5%); F2 (PGA 5%; mannitol 
15%); F3 (PGA 10%; mannitol 10%); F4 (PGA 15%; Mannitol 5%); F5 (PGA 17.5%; 
Mannitol 2.5%), manufacture of tablets by wet granulation method,. Testing the physical 
properties of the tablet include: organoleptic, uniformity of weight, hardness, friability, 
disintegration time with the processing of data using ANOVA test, test the 
responsiveness sense tablet with data processing using Friedman test. 
The results of this study are obtained sembung ethanol extract as much as 50.86 g with a 
yield of 4.23% w / w, the levels of 60 ug / mL to provide activity against Candida 
albicans fungus with inhibition zone of 10 mm, and the effect is not lost even done 
formulations. The test results lozenges have met all the physical properties of tablets 
required for lozenges, the requirements are: weight uniformity (CV <5%), hardness (10-
20 Kg), friability (<1%), disintegration time (<30 minutes ). The best formula of this 
research is the formula 3 with mannitol levels and levels of PGA for tablet weight of 400 
mg each at 40 mg / tablet 
Keywords: antifungal, lozenges, sembung. 
 
1. PENDAHULUAN  
Dalam kehidupan ini terdapat banyak mikroorganisme yang dalam penemuan terbaru abad ini dapat 
mempengaruhi kehidupan manusia. Salah satu nya yaitu jamur, jamur adalah suatu mikroba yang 
sering kali menjadi  penyebab terjadinya infeksi pada negara-negara dengan kadar kelembaban udara 
yang tinggi. Karena sebab kelembban itu lah jamur dapat tumbuh subur terutama di negara indonesia 
yang terkenal dengan negara beriklim tropis. Candida Albicans  merupakan jamur yang berpotensi 
menyebabkan sariawan, luka pada kulit, vulvavaginitis, kandiduria, kandidiasis pada pencernaan 
(Mayer et al., 2013). Untuk mengatasi masalah medis tersebut pengobatan yang dilakukan 
menggunakan tablet hisap. 
Tablet hisap merupakan sediaan tablet yang di khususkan untuk pengobatan lokal pada 
bagian mulut, maka sediaan tablet hisap di desain untuk lama berada didalam mulut. Informasi 
penting yang perlu disampaikan kepada pasien adalah terkait penggunaan tablet hisap, yaitu benar-
benar dihisap (tidak ditelan dan tidak dikunyah) (Banker and Anderson, 1986).  Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan formula tablet hisap yang optimal dengan kombinasi pengikat PGA dan 
pemanis manitol serta mengetahui aktivitas nya terhadap jamur Candida Albicans sebelum dan 
sesudah formulasi. Pembuatan formula dimulai dengan penentuan campuran pulvis gummi arabici - 
manitol sebagai bahan tambahan pada pembuatan granul dari ekstrak yang telah didapatkan. 
Pemilihan PGA dan manitol didasarkan pada efektifitas dan efisiensi peran kedua jenis bahan ini 
sebagai bahan tambahan pembuatan tablet hisap. Variasi konsentrasi dilakukan pada bahan pengikat 
dan bahan pemanis tersebut disebabkan kekerasan dan kemanisan merupakan faktor penting yang 
harus ada di dalam teblet hisap (Cooper and Gunn, 1975). 
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Daun sembung (Blumea Balsamifera(L.) DC.) adalah tanaman asli indonesia yang akhir-
akhir ini menjadi sorotan banyak peneliti untuk mengujinya pada berbagai penyakit, seperti luka 
bakar, luka sistemik dan lain sebagainya.(Pang et al., 2014; Yaminulloh et al., 2016; Fan et al., 
2015). Ekstrak etanol daun sembung pada penelitian sebelum nya telah dinyatakan bahwa ekstrak ini 
mengandung senyawa borneol yang memiliki aktivitas sebagai antimikroba terutama pada jamur 
Candida Albicans. Aktivitas penghambatanya cukup kuat, diketahui kadar yang dapat menghambat 
pertumbuhan jamur adalah 250µg/mL untuk ekstrak etanol daun sembung.(Wang et al., 2014). Pada 
penelitian yang lain ekstrak etanol daun sembung ini aktivitas penghambatanya sebanding dengan 
ekstrak daun sembung pelarut lain, seperti etil asetat dan n-heksan. Zona hambat yang dihasilkannya 
untuk ekstrak etanol dengan konsentrasi 400µg/mL yaitu 17 mm (Kusuma and Sari, 2016).  
2. METODE  
Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu ekstraksi simplisia daun sembung dengan 
cara maserasi lalu di uji anti fungi dengan metode difusi sumuran, selanjutnya di lakukan formulasi 
tablet hisap dengan metode granulasi basah. 
2.1 Penyarian ekstrak 
Daun sembung diekstrak menggunakan metode maserasi yaitu dengan dilakukan dengan cara 
merendam serbuk simplia dalam etanol 96% selama 5 hari, metode ini dipilih karena sederhana dan 
mudah dilakukan. Simplisia daun sembung disiapkan sebanyak 1,2 kg , lalu diperkecil ukurannya. 
Simplisia yang sudah diperkecil ukurannya direndam dalam etanol 96% sebanyak 7 liter selama 5 
hari. Setelah 5 hari, simplisia diperas lalu disaring menggunakan corong buchner dengan bantuan 
penghisap. Setelah itu filtrat dimasukkan kedalam labu alas bulat diuapkan dengan rotary 
evaporator, lalu dipekatkan menggunakan waterbath. 
2.2 Pengujian Aktivitas 
Jamur Candida albicans diinokulasikan dengan cara digoreskan pada medium sabouraud,  
selanjutnya diinkubasikan pada suhu 28 derajat celcius selama 2x24 jam. Pembuatan suspensi jamur 
uji dilakukan dengan memasukkan 1 ose fungi Candida albicans ke dalam tabung reaksi yang telah 
berisi media BHI (Brain Heart Infusion) sebanyak 0,5 mL setelah itu diinkubasi selama 5 jam dalam 
inkubator 37ºC, kemudian divorteks hingga homogen ditandai dengan cairan berubah menjadi keruh. 
Campuran diencerkan dengan larutan NaCl steril hingga mencapai kekeruhan standard Mc.Farland 
(1,5 x 10
8
 CFU/mL), maka suspensi jamur siap digunakan. Pengujian antifungi dengan metode 
sumuran, Plate agar sabouraud yang telah diberi paparan jamur sebanyak 150 µl setelah itu dibuat 
lubang sumuran berukuran 3 pada cork borer, lalu diisi dengan masing-masing konsentrasi sebanyak 
40 µl, Dengan perincian perhitungan larutan stock konsentrasi yaitu ekstrak daun sembung 
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ditimbang (5 mg, 10 mg, 15 mg, 20 mg) masing-masing dilarutkan dalam 10mL etanol 96% lalu 
diambil 1mL masukkan dalam tabung. Konsentrasi ekstrak dalam sumuran masing-masing yaitu 20; 
40; 60; 80 µg/mL. Setelah itu diinkubasi dengan lama inkubasi yang sama yaitu 2x24 jam.  
2.3 Pembuatan formula 
Setelah didapatkan kadar ekstrak untuk formulasi tablet, dilanjutkan formulasi tablet dengan 
variasi komposisi PGA sebagai pengikat dan manitol sebagai pemanis sesuai dengan Tabel 1. Kadar 
ekstrak daun sembung yang memiliki aktivitas terhadap jamur Candida albicans adalah 1,5 mg/mL 
dengan zona hambat 10 mm. Maka untuk dosis per tabletnya dikalikan 10. Bahan aktif ekstrak daun 
sembung dan zat tambahan: PGA(pengikat), manitol (pemanis), laktosa (pengisi), talk:mg stearat 
(pelicin) ditimbang, lalu dicampur semua kecuali PGA sebagai pengikat dan talk sebagai pelicin. Zat 
pengikat (PGA) dilarutkan dalam air hangat 25 mL, ditunggu hingga mengembang.  
Tabel 1. Formula tablet hisap ekstrak daun sembung 
Bahan F1 (mg) F2 (mg) F3 (mg) F4 (mg) F5 (mg) 




Aspartam (penguat rasa) 2,5% 











































Keterangan: Semua formula dikali 300 tablet, F1= formula tablet kombinasi PGA 2,5 % dan manitol 17,5%; F2= formula tablet kombinasi PGA 5 % 
dan manitol 15%; F3= formula tablet kombinasi PGA 10% dan manitol 10%; F4= formula tablet kombinasi PGA 15 % dan manitol 5%; 
F5= formula tablet kombinasi PGA 17,5 % dan manitol 2,5% 
Larutan pengikat dicampur dengan campuran untuk 300 tablet per formula hingga menjadi 
massa granul yang besar. Granul diayak dengan pengayak no 14 mesh hingga didapat granul-granul 
kecil,  lalu granul dikeringkan dan diberikan pelicin, lalu dikempa menjadi tablet, dan diuji sesuai 
pengujian kontrol kualitas tablet (organoleptis, keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, waktu 
hancur, uji tanggap rasa tablet). 
2.4 Pengujian sifat fisik tablet dan uji tanggap rasa 
Pengujian sifat fisik meliputi: pengujian organoleptis, uji kekerasan, uji keseragaman bobot, 
uji kerapuhan, dan uji waktu hancur. 
2.4.1 Pengujian wujud fisik dan organoleptis  
Tablet diamati wujud fisik meliputi: diameter, ketebalan, bentuk, berat, kecacatan fisik, bau, 
rasa, dan warna. 
2.4.2 Keseragaman Bobot tablet 
Sebanyak 20 tablet ditimbang satu per satu pada neraca analitik, dihitung koefisien variasinya 
dan harga purata.  
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2.4.3 Kekerasan Tablet 
Alat yang digunakan adalah alat uji kekerasan tablet (Vanguard). Sebuah tablet diletakkan 
pada ujung alat dengan posisi vertical, skrup pada ujung lain diputar sehingga tablet tertekan, 
pemutaran dihentikan setelah tablet pecah, Tekanan tablet dibaca pada skala, dilakukan percobaan 
sebanyak 5 kali dan dihitung harga putarannya, pada umumnya tablet hisap dikatakan baik jika 
mempunyai kekerasan antara 10-20 kg (Cooper and Gunn, 1975). 
2.4.4 Kerapuhan Tablet 
Sebanyak  20 tablet dibebasdebukan dengan aspirator, ditimbang seksama dengan neraca 
analitik, dimasukkan dalam alat uji kerapuhan (Vanguard), pengujian dilakukan 4 menit/100 putaran, 
tablet dikeluarkan dari alat, dibebasdebukan lagi dan ditimbang. Kerapuhan tablet dinyatakan dalam 
selisih berat tablet sebelum dan sesudah pengujian dibagi berat mula-mula dikali 100%. Tablet 
dianggap baik jika kerapuhan tidak lebih dari 1%. 
2.4.5 Waktu Hancur Tablet 
Cawan petri 5 buah masing-masing diberi lembaran tissue/kapas yang telah dibasahi. 
Sebanyak   masing-masing formula dimasukkan dalam cawan petri, setiap petri diisi 1 tablet, dicatat 
waktu yang diperlukan untuk waktu hancur tablet. 
2.4.6 Uji tanggap rasa 
Pengujian keberterimaan melalui 20 responden yang diberikan sampel beserta kuisionernya. 
Kronologis pengujian ini yaitu responden diberikan surat pernyataan dan kuisioner, setelah dibaca 
dan responden setuju maka dilanjutkan, responden diberikan 5 sampel tablet dari 5 formula (masing-
masing 1 tablet per formula) dan air mineral sebagai penetral mulut, lalu responden mengamati 
bentuk, bau, dan warna tablet dan memberikan nilai pada lembar kuisioner setelah itu responden 
merasakan tablet 1 persatu dengan meminum air mineral setiap selesai merasakan 1 tablet setelah itu 
responden menilai pada lembar responden.  
Tabel 2. Keterangan skor kuisioner 
Angka pada 
kuisioner 
Skor Makna score 
untuk rasa 
Makna score 
(bau, bentuk, warna) 
1 10 Sangat manis Sangat Baik 
2 8 Manis Baik 
3 6 Agak pahit Agak kurang baik 
4 4 Pahit Kurang baik 
5 2 Sangat Pahit Sangat kurang baik 
 
Sistem penilaian terhadap karakter tablet dilakukan sesuai skor pada Tabel 2 untuk satu orang 
responden. Karakteristik responden yang diambil yaitu laki-laki dan perempuan, mahasiswa strata 
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satu Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta usia 21-25 tahun yang berdomisili di 
Surakarta.  
2.5 Pengujian antijamur tablet hisap setelah formulasi dengan kontrol positif dan negatif  
 Tablet diambil 1 butir digerus dan didispersikan dalam suspensi CMC 0,25% sebanyak 10 
mL terlebih dahulu. Suspensi tersebut diambil 1 mL dimasukkan kedalam tabung sebagai 
penampung sementara untuk dilakukan pengujian terhadap jamur Candida albicans, selanjutnya 
suspensi tablet sampel formula 3, suspensi tablet kontrol positif vitamin C, dan suspensi kontrol 
negatif (bahan tambahan dalam CMC 0,25%)  dimasukkan dalam sumuran sebanyak 40 µl pada 
media agar yang sudah dikultur jamur Candida albicans sebanyak 150 µl, pada bagian yang lain juga 
diletakkan sampel tablet utuh formula 3 dan tablet vitamin C utuh kontrol positif kemudian dilihat 
zona hambat yang paling besar untuk dijadikan formulasi tablet yang terbaik. Pengujian diulangi 3 
kali sebagai replikasi. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi daun sembung 
Hasil dari penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun sembung dari simplisia kering seberat 1,2 kg 
didapat  50,86 g ekstrak kering, rendemen dari hasil ekstrak ini adalah 4,23% b/b. Simplisia ini 
direndam selama  5 hari menurut Farmakope edisi IV untuk mendapatkan hasil yang baik.   
3.2 Pengujian aktivitas anti jamur ekstrak daun sembung 
Pengujian uji aktivitas ekstrak daun sembung terhadap jamur Candida albicans dengan 
metode difusi sumuran. Hasil yang didapat sesuai Tabel 3 menyatakan bahwa konsentrasi yang dapat 
menghambat pertumbuhan jamur yaitu pada 60 µg/mL dan 80 µg/mL. Pada Gambar 1 sumuran yang 
berisi konsentrasi 60 µg/mL  terdapat zona hambat  sebesar 10 mm, sedangkan untuk sumuran yang 
berisi 80 µg/mL terdapat zona hambat 11 mm. Hasil zona hambat ini sesuai dengan jurnal yang 
dipakai pada uraian sebelumnya bahkan lebih poten, jurnal tersebut menyatakan bahwa ekstrak 
etanol daun sembung dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans  dengan zona hambat 17 
mm pada konsentrasi 0,4 mg/mL (Kusuma dan Sari, 2016). Aktivitas ekstrak ini salah satunya 
disebabkan oleh keberadaan borneol. 
Daun sembung mengandung zat aktif borneol yang memiliki berbagai macam khasiat salah 
satunya anti fungi. Zat ini dapat menghambat pertumbuhan fungi dengan cara merusak dinding sel 
jamur. Mekanisme penghambatan pada bagian dinding sel jamur dibagi dua yaitu pada biosintesis 
kitin dan glukan, pada penghambatan ini yang disrusak oleh zat aktif ekstrak ini yaitu biosintesis 
glukan. Glukosa merupakan sumber energi bagi jamur untuk tumbuh dan berkembang, jika 




Gambar 1. Hasil pengujian KHM ekstrak daun sembung 
 
Tabel 3. Pengujian difusi disk ekstrak daun sembung 
Konsentrasi  ekstrak per 
sumuran (µg/mL) 
Zona radikal/irradikal Zona hambat 
20 Iradikal - 
40 Iradikal - 
60 Radikal 10,16 mm±0,28 
80 Radikal 11,33 mm±0,57 
 
Selanjutnya yaitu penentuan dosis obat dari kadar per sumuran yang ditemukan yaitu 60 
µg/mL. Dalam penemuan berbagai macam teori tentang obat kesehatan, sampai sejauh ini belum 
ditemukan adanya rumus yang tetap untuk mengubah dari kadar yang dapat menghambat menjadi 
dosis tablet. Maka digunakan acuan penelitian sebelumnya yaitu 10 kali dari Kadar yang telah 
dibuktikan mampu menghambat pertumbuhan fungi. 
3.3 Formulasi dan uji sifat fisik tablet hisap ekstrak daun sembung 
3.3.1 Uji Sifat Alir granul  
Pengujian sifat alir granul dengan metode langsung dan tidak langsung, metode langsung 
menggunakan corong dan diukur kecepatan waktu perdetiknya dan metode tidak langsung 
menggunakan pengukuran sudut diam dan pengetapan. Parameter nilai yang dianggap granul itu baik 
sifat alirnya yaitu untuk kecepatan alir minimal 10 g/detik, untuk sudut diam < 25º, dan untuk 
pengetapan yaitu < 20%. Rata-rata granul masing-masing formula memenuhi syarat (Tabel 4). 
Menurut Tabel 4 formula yang mempunyai kecepatan alir dan sudut diam terbaik yaitu formula 3 
dengan konsentrasi PGA 10 % dan manitol 10 %, sedangkan  pengetapan relatif sama tiap formula. 
Karena itu bisa dikatakan kombinasi manitol dan PGA masing-masing kadar 10% ini dapat 
memberikan sifat alir granul yang baik disebabkan karena bahan tersebut pada dasarnya memiliki 
kemampuan memperbaiki sifat alir (Shanmugam, 2015). 
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Tabel 4. Pengujian granul masing-masing formula tablet hisap 
Parameter uji Formula 1 Formula 2  Formula 3 Formula 4 Formula 5 
Kecepatan Alir 
(g/detik) 
10,36±0,174 11,72±0,14 11,9±0,1 9,7±0,05 10,7±0,12 
Sudut diam 35,6±0,57 34,67±0,57 18,3±1,15 31,3±1,5 24,6±0,5 
Pengetapan (%) 2 2 2 2 2 
3.3.2 Pengujian wujud fisik luar dan organoleptis  
Penelitian ini menghasilkan 300 butir tablet tiap formula dengan wujud fisik seperti Gambar 
2 dengan diameter 12 mm dan ketebalan 3 mm. Masing-masing formula terdapat kecacatan fisik 
yaitu hanya capping (pecah bagian bawah atau atas) namun hanya 50 tablet dari 1500 tablet yang di 
produksi, hal ini disebabkan karena tekanan kempa yang begitu kuat karena ingin menghasilkan 
kekerasan yang baik (Rana and Kumar, 2013). 
 
                 
         Formula   1      2   3             4                      5 
 
3.3.3 Keseragaman bobot 
Persyaratan sifat fisik selain kekerasan untuk tabet hisap diantaranya: keseragaman bobot, 
kerapuhan, waktu hancur. Keseragaman bobot untuk tablet ini adalah 400 mg dengan persyaratan 
melewati bobot itu hingga CV = 5% (Error! Reference source not found. dan seluruh formula 
memenuhi persyaratan tersebut. CV atau koefisien variasi adalah suatu perbandingan dalam bentuk 
persen yang menandakan simpangan baku dari rata-rata data.  




Gambar 3. Grafik hasil uji keseragaman bobot masing-masing formula 
Hasil ini telah dianalisis menggunakan uji ANOVA dan terbukti signifikan, yang berarti 
bahwa pemberian variasi konsentrasi PGA dan manitol memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap keseragaman bobot. 
3.3.4 Kekerasan tablet 
Tablet dikempa masing-masing tiap formula dan disesuaikan supaya kekerasan mencapai 
target yang dipersyaratkan untuk tablet hisap yaitu 10-20 kg dengan berat tablet 400 mg. Hampir 
semua formula memenuhi persyaratan kekerasan kecuali formula 1 dengan konsentrasi PGA 2,5 % 
dan manitol 17,5%, hal ini disebabkan formula 1 memiliki pengikat yang sangat kecil kadarnya. 
 
Gambar 4. Grafik Kekerasan masing-masing formula 
Hasil ini telah dianalisis menggunakan uji ANOVA dan terbukti signifikan, maka pemberian 
variasi konsentrasi PGA dan manitol memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kekerasan 
tablet. Hasil yang bisa dilihat pada Gambar 4 ini sesuai dengan teori yakni semakin tinggi kadar 
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pengikat maka semakin tinggi pula kekerasanya. Dari hasil pengujian sifat fisik tablet seperti pada 
Error! Reference source not found. dapat dilihat bahwa seluruh formula memenuhi persyaratan 
sifat fisik tablet hisap.  
3.3.5 Kerapuhan tablet 
Kerapuhan yang dibolehkan untuk semua tablet tidak boleh melebihi 1% yang dihitung dari 
selisih berat sebelum dan sesudah pengujian dibagi berat mula-mula, kerapuhan juga berpengaruh 
dengan konsentrasi pengikat. Semakin besar konsentrasi pengikat maka semakin kecil kerapuhannya 
(Gambar 5). Hasil ini telah dianalisis menggunakan uji ANOVA dan terbukti signifikan, 
menandakan bahwa pemberian variasi konsentrasi pengikat dan pemanis memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kerapuhan tablet. Hal ini disebabkan karena kekompakan tablet berasal dari 
tingginya konsentrasi pengikat. 
 
Gambar 5. Grafik hasil uji kerapuhan masing-masing formula 
3.3.6 Waktu hancur tablet 
 Pengujian Waktu hancur yang dipersyaratkan untuk tablet hisap berbeda dengan tablet biasa 
yaitu kurang dari 30 menit, pada tablet ini semuanya memenuhi persyaratan tersebut dan yang 
terlama yaitu pada formula 5 dengan kadar pengikat terbesar. Hasil ini telah dianalisis menggunakan 
uji ANOVA dan terbukti signifikan, berarti pemberian variasi konsentrasi PGA dan manitol 




Gambar 6. Grafik hasil uji waktu hancur masing- masing formula 
Pengujian waktu hancur  berkaitan erat dengan konsentrasi pengikat sesuai Gambar 6, 
Semakin tinggi konsentrasi pengikat maka semakin lama waktu hancur. Hal ini dikarenakan seluruh 
formula ini tidak menggunakan zat penghancur maka waktu hancurnya sangat lama supaya tercapai 
tujuan umum dari pembuatan tablet hisap yaitu untuk memperlama waktu tinggal di dalam mulut 
(Chime et al., 2012) 
3.3.6 Pengujian tanggap rasa  
Pengujian yang terakhir yaitu tentang uji kesukaan rasa oleh responden, dengan cara 
membagikan sampel tablet masing-masing formula dan kuisionernya kepada 20 responden, 
pengujian ini menggunakan metode single blind  yaitu responden tidak mengetahui tablet formula 
berapa yang diberikan kepadanya. Metode ini bertujuan untuk mengurangi kebiasan hasil, 
keterangan masing-masing skor dapat dilihat pada.  
Hasil sesuai Gambar 7 dan Gambar 8 merupakan rerata skor tanggapan 20 responden, 
formula dengan respon kesukaan tertinggi berada pada formula nomor 1. Hasil ini pun sesuai dengan 
teori, karena tablet 1 memiliki kadar pemanis yang paling tinggi sehingga menimbulkan rasa manis 





Gambar 8. Grafik rerata respon rasa masing-masing formula 
 Dari berbagai macam data pengujian diatas, setelah dihitung dengan perhitungan 
statistik dengan metode Friedman-test. Masing-masing formula memiliki perbedaan yang signifikan, 
artinya hasil pengujian-pengujian diatas berbeda bermakna tiap-tiap formulasi. Maka dapat diambil 
satu formula yang terbaik di bagian kekerasan dan rasa, Formula tersebut adalah tablet 3 karena 
formula ini memiliki kekerasan 12,75 dan rata-rata skor respon rasanya sebesar 7,8 yang berarti 
manis. 
Hasil uji difusi sumuran sebelum dan sesudah formulasi ini diuji menggunakan uji ANOVA, 
yang menghasilkan nilai p 0,478 yang berarti tidak ada perbedaan signifikan. Maka tidak ada 
perbedaan antara aktivitas ekstrak sebelum dan sesudah formulasi tablet hisap. Hasil uji antifungi 
setelah formulasi di analisis menggunakan uji T berpasangan dan hasilnya tidak berbeda signifikan 
antara kontrol positif dengan sampel. 
 
Gambar 7. Grafik tanggapan responden masing-masing formula 
 13 
 
3.4 Uji antimikroba tablet hisap 
Tablet yang berhasil di formulasi berisi 15 mg ekstrak etanol daun sembung. Hasil uji difusi 
sumuran yang terpapar pada Tabel 5 membuktikan bahwa setelah dilakukan replikasi 3 kali terhadap 
pengujian sampel tablet formula 3 yang disupensikan dengan CMC 0,25%, suspensi sampel tersebut 
memiliki zona hambat yang sama dengan pengujian sebelum formulasi. Hasil zona hambat sampel 
tablet seperti pada Gambar ini sedikit di bawah zona hambat kontrol positif yang digunakan yaitu 
tablet vitamin C 50 mg. Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif, karena vitamin C telah terbukti 
memiliki aktivitas yang cukup kuat terhadap Candida albicans yaitu 2,5 µg/100 mL (Barlow et al., 
1974). 
 
Gambar 9. Hasil pengujian antijamur tablet hisap formula 3 
Maka dengan adanya hasil pada Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa pada ekstrak etanol daun 
sembung meskipun dilakukan formulasi tablet hisap tidak menghilangkan aktivitasnya terhadap 
jamur Candida albicans. Sesuai dengan hasil uji difusi sumuran sebelum dan sesudah formulasi pada 
zona hambat 10 mm. 
Tabel 5. Pengujian difusi disk tablet ekstrak daun sembung formula 3 
Zat yang diuji Zona radikal/irradikal Zona hambat (mm) 
60 µg/mL (sebelum formulasi) Radikal 10,16 ±0,28 
Sampel tablet utuh Iradikal - 
Sampel tablet dalam suspensi CMC 
0,25% 
Radikal 10,5±0,5 
Kontrol positif tablet vit C utuh Iradikal - 
Kontrol positif vit C dalam suspensi 
CMC 0,25% 
Radikal 11,16±0,57 
Kontrol negatif basis tablet dalam 
suspensi CMC 0,25% 
Iradikal - 
 
Berdasarkan diameter yang dihasilkan pada zona hambat, kekuatan antifungi digolongkan 
menjadi 4. Bila diameter hambat 6 mm atau kurang maka aktivitas penghambatnya dikategorikan 
lemah, diameter daya hambat 6-10 mm dikategorikan sedang, diameter daya hambat 10-19 mm 
dikategorikan kuat dan diameter daya hambat 20 mm atau lebih dikategorikan sangat kuat 
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(Andayani, 2014). Maka ekstrak etanol daun sembung tergolong antifungi golongan kuat. Aktivitas 
tablet hisap seperti ini tidak lepas dari teknik formulasi yang tepat. 
Teknik formulasi yang harus diperhatikan salah satunya pencampuran. Pencampuran ekstrak etanol 
daun sembung terhadap bahan-bahan tambahan tablet juga mempengaruhi pelepasan ekstrak dan 
efeknya setelah menjadi tablet. Pencampuran zat aktif yang sedikit dengan bahan tablet yang banyak 
memerlukan teknik yang tepat, yaitu dengan memasukkan ekstrak kedalam larutan pengikat. Hal ini 
dapat membantu menjadikan campuran homogen. 
4. PENUTUP  
Dari serangkaian hasil dan pembahasan yang dipaparkan, maka dapat disimpulkan  sebagai berikut: 
1. Ekstrak etanol daun sembung (Blumea balsamifera (L.) DC) memiliki aktivitas terhadap 
penghambatan pertumbuhan jamur Candida albicans, dengan kadar per sumuran 60 µg/mL 
pada zona hambat 10 mm.  
2. Kombinasi kadar zat pengikat PGA dan zat pemanis manitol yang terbaik sehingga tercapai 
kekerasan dan respon rasa yang optimal yaitu pada formula 3, dengan kadar manitol dan 
kadar PGA untuk bobot tablet 400 mg masing-masing yaitu 40 mg /tablet  
3. Tablet hisap ekstrak etanol daun sembung (Blumea balsamifera (L.) DC) juga memiliki 
aktivitas yang sama dengan ekstraknya. Maka dapat disimpulkan pengaruh formulasi tidak 
mengurangi aktivitas penghambatan mikrobanya. 
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